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PERAMALAN GARIS KEMISKINAN KABUPATEN BURU SELATAN 

MENGGUNAKAN METODE DOUBLE EXPONENTIAL SMOOTHING 

DARI HOLT

Ade Irma La Murdani*, Intan Gainau, Unique Resiloy

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alma, Universitas Pattimura 

Ambon, Indonesia
*e-mail: adeirma140400@gmail.com

Abstrak. Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara di dunia dan merupakan 

salah satu persoalan  mendasar yang menjadi pusat perhatian pemerintah di negara manapun seperti 

di  Indonesia. Dengan jumlah penduduk yang sangat padat, menyebabkan Indonesia mengalami 

masalah sosial seperti kemiskinan. Kurangnya penanggulangan kemiskinan disebabkan kurangnya 

informsi mengenai kemiskinan. Pemerintah membutuhkan informasi yang akurat dan tepat sasaran 

untuk mengurangi tingkat kemiskinan  Penelitian ini bertujuan untuk melakukan  peramalan Garis 

Kemiskinan untuk membantu pemerintah mendapatkan informasi yang akurat dan cepat. Metode yang 

digunakan dala penelitian ini adalah metode  Double Exponential Smoothing  dari Holt. Penelitian ini 

menerapkan teori peramalan untuk menghasilkan Garis Kemiskinan untuk tahun yang akan datang. 

Selanjutnya dalam  peelitian ini dilakukan analisa pola data, dan memnentukan parameter terbaik. 

Metode ini menggunakan parameter Alpha (𝛼)  dan Gamma  (𝛾). Untuk menentukan parameter 

tebaik dilakukan metode  trial dan error  yang menghasilkan nilai MAPE (Mean Absolute Percentage 

Error) terkecil. Pola data menunjukan trend, berarti metode  Double Exponential Smoothing  dari 

Holt tepat untuk digunakan dalam penelitian ini dengan nilai   parameter dari metode  trial dan error  

adalah Alpha (𝛼) sebesar 0.2  dan Gamma  (𝛾) sebesar 0.04, yang menghasilkan ukuran akurasi 

terkecil, dalam penelitian ini  menggunakan MAPE. Dengan mengamati hasil peramalan yang telah 

dilakukan, model peramalan ini sangat baik. 

Kata kunci: double exponential, garis kemiskinan, smoothing holt, MAPE 

1 PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara di dunia dan 

merupakan  salah satu persoalan  mendasar yang menjadi pusat perhatian pemerintah di 

negara manapun seperti di  Indonesia. Dengan jumlah penduduk yang sangat padat, 

menyebabkan Indonesia mengalami masalah sosial seperti kemiskinan. Kemiskinan 

merupakan suatu permasalahan yang bersifat multidimensional. Pendekatan yang dilakukan 

dengan satu bidang ilmu tertentu belum  cukup  untuk  menjelaskan  makna  dan  fenomena 

yang  menyertainya. [1] 

Kemiskinan meyebabkan ribuan bahkan jutaan anak- anak tidak bisa melanjutkan 

pendidikan, kesulitan membiayai kehidupan sehari -hari, kesulitan dalam membiayai 

kesehatan, kurangnya lapangan pekerjaan, ketidakmampuan dalam membeli pangan dan 

sandang, dan kurangnya akses layanan publik. Kemiskinan juga menyebabkan masyarakat 

mengorbankan apa saja demi sebuah kebutuhan hidup sehingga masyarakat rela dibayar tidak 

mailto:adeirma140400@gmail.com
ASUS
Typewriter
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sepadan demi mendapatkan pendapatan untuk kebutuhan hidup. Jadi pendapatan adalah salah 

satu indikator yang menyebabkan kemiskinan. 

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang 

sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan 

bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi Penduduk Miskin adalah penduduk 

yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan [2]. Garis 

Kemiskinan merupakan representasi dari jumlah rupiah minimum yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan yang setara dengan 2100 kilokalori per 

kapita per hari dan kebutuhan pokok bukan makanan. Garis kemiskinan menunjukkan jumlah 

rupiah minimum yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan 

yang setara dengan 2100 kilokalori per kapita per hari dan kebutuhan pokok bukan makanan. 

Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran konsumsi per kapita per bulan di bawah garis 

kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin [3]. 

Kurangnya penanggulangan kemiskinan disebabkan kurangnya informsi mengenai 

kemiskinan. Pemerintah membutuhkan informasi yang akurat dan tepat sasaran ntuk 

mengurangi tingkat kemiskinan. Itu sebabnya dilakukan peramalan untuk melihat 

perkembangan Garis Kemiskinan yang akan datang di setiap tahunnya.  

Peramalan atau Forecasting merupakan bagian terpenting bagi setiap perusahaan ataupun 

organisasi bisnis dalam setiap pengambilan keputusan manajemen. Peramalan itu sendiri bisa 

menjadi dasar bagi perencanaan jangka pendek, menengah maupun jangka panjang suatu 

perusahaan. Di dalam sebuah peramalan dibutuhkan sedikit mungkin kesalahan (error) di 

dalamnya. [5] 

Double Exponential Smoothing adalah salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

menganalisa data dengan model Time Series. Metode ini dibagi menjadi dua yaitu Double 

Exponential Smoothing satu parameter dari Brown dan Double Exponential Smoothing dari 

Holt. Double Exponential Smoothing dari Brown merupakan model linear yang dikemukakan 

oleh Brown. Di dalam metode ini dilakukan proses smoothing dua kali. Metode   ini dapat 

dihitung dengan tiga nilai data dan satu parameter yaitu alpha. Pendekatan ini juga 

memberikan bobot yang semakin menurun pada observasi masa lalu. Model peramalan dari 

Double Exponential Smoothing dari Holt didapat dengan menggunakan dua parameter 

pemulusan yaitu alpha dan gamma. Model peramalan ini menggunakan metode Double 

Exponential Smoothing dari Holt. [6] 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meramalkan Garis menggunakan metode Double 

Exponential Smoothing dari Holt, sebagai referensi data dan informasi untuk perencanaan 

dalam rangka pengentasan kemiskinan dan mengetahui kinerja model peramalan Garis 

Kemiskinan dengan menggunakan metode Double Exponential Smoothing dari Holt. 

2 METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Double Exponential Smoothing dari Holt 

yang pada prinsipnya sama dengan Brown, Tapi Holt tidak menggunakan rumus Double 

Exponential Smoothing secara langsung. Sebagai gantinya Holt memuluskan nilai trend 

dengan parameter yang berbeda dari parameter yang digunakan pada deret asli. Exponential 

smoothing dengan adanya trend seperti pemulusan sederhana kecuali bahwa dua komponen 

harus diupdate setiap periode level dan trendnya. Level adalah estimasi yang dimuluskan dari 

nilai data pada akhir masing-masing periode. Trend adalah estimasi yang dihaluskan dari 

pertumbuhan rata-rata pada akhir masing-masing periode. Model peramalan dari Double 
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Exponential Smoothing dari Holt didapat dengan menggunakan dua parameter pemulusan 

yaitu alpha dan gamma. Rumus double exponential smoothing dari Holt adalah: 

𝑆𝑡 = 𝛼 ∗ 𝑌𝑡 + (1 − 𝛼) ∗ (𝑆𝑡−1 + 𝑏𝑡−1) 

𝑏𝑡 = 𝛾 ∗ (𝑆𝑡 − 𝑆𝑡−1) + (1 − 𝛾) ∗ 𝑏𝑡−1 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑆𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 

dengan: 

𝑆𝑡 = peramalan untuk periode t 

𝑌𝑡 + (1 − 𝛼) = nilai aktual time series 

𝑏𝑡 = trend pada periode ke-t 

𝛼 = parameter pertama peralatan antara nol dan 1 

1 = untuk pemulusan nilai observasi 

𝛾 = parameter kedua, untuk pemulusan trend 

𝐹𝑡+𝑚 = hasil peramalan ke-m 

𝑚 = jumlah periode ke muka yang akan diramalkan 

(Makridakis,1999). 

Untuk penelitian ini, penulis memilih Kabupaten Buru Selatan sebagai tempat penelitian. 

Data yang digunakan adalah data sekunder, yaiu data Garis Kemiskinan di Buru Selatan 

periode 2010-2019. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series 

dan cross section. Keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari BPS 

Provinsi Maluku. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan untuk peramalan adalah data sekunder yaitu 

data Garis Kemiskinan tahun 2010-2019 di Kabupaten Buru Selatan, data tersebut diperoleh 

dari BPS Provinsi Maluku. Dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Garis Kemiskinan Kabupaten Buru Selatan Tahun 2010-2019 

Periode 
Garis Kemiskinan 

(Rp/Kapita/Bulan) 

2010 333.337 

2011 345.106 

2012 391.708 

2013 444.805 

2014 458.139 

2015 500.864 

2016 514.124 

2017 542.036 

2018 542.747 

2019 596.469 

Dilihat dari data tersebut diduga pola data Garis Kemiskinan mempunyai pola trend, 

sehingga peneliti menggunakan metode Double Exponential Smoothing dari Holt dalam 

penelitian ini. Langkah pertama dalam peramalan dengan metode Double Exponential 

Smoothing dari Holt adalah melakukan plot data untuk mengetahui plot data.  

Hasil penggambaran pola data time series dari data aktual dibuat plot dan hasilnya dapat 

dilihat pada Gambar 1. Plot data Garis Kemiskinan Kabupaten Buru Selatan tahun 2010-2019 
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Gambar 1. Plot Data Garis Kemiskinan (Rp/Kapita/Bulan) Kabupaten Buru Selatan 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pola Garis Kemiskinan menunjukan pola data adalah 

trend linier, sehingga metode  yang tepat untuk dipakai adalah metode Double Exponential 

Smoothing dari Brown dan metode Double Exponential Smoothing dari Holt. Peneliti 

memutuskan untuk menggunakan metode Double Exponential Smoothing dari Holt dalam 

penelitian ini. Model peramalan dari Double Exponential Smoothing dari Holt didapat dengan 

menggunakan dua parameter pemulusan yaitu alpha (𝛼) dan gamma (𝛾), untuk memuluskan 

data trend linier.  

Langkah kedua adalah estimasi atau menentukan parameter yaitu alpha (𝛼) dan gamma 

(𝛾). Parameter alpha (𝛼) digunakan untuk memuluskan data asli secara berkala sambil 

memuluskan trend. Parameter ini menentukan perbedaan antara nilai perkiraan dan data 

actual. Parameter gamma (𝛾) digunakan untuk menghlangkan sedikit fleksibilitas dalam data 

yang dihasilkan selama estimasi. Dari hasil pengolahan data menggunakan program computer 

(software Ms. Excel) nilai alpha = 0,2 dan gamma = 0.04 menghasilkan nilai MAPE terkecil 

yaitu 2,541%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Parameter dan Akurasi Pengukuran 

Parameter 𝛼 Parameter 𝛾 MAPE 

0.1 0.09 5.239 

0.1 0.08 4.786 

0.2 0.05 3.031 

0.2 0.04 2.541 

0.3 0.05 2.578 

0.3 0.06 2.907 

0.4 0.07 3.782 

0.4 0.06 3.318 
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Dalam penelitian ini, pengukuran akurasi peramalan menggunakan nilai MAPE. Nilai 

MAPE adalah ukuran akurasi relatif untuk menemukan presentase penyimpangan hasil 

peramalan, ini menunjukan bahwa nilai MAPE menghasilkan presentase dari hasil peramalan. 

Semakin kecil nilai MAPE maka semakin akurat sebuah model yang memiliki nilai MAPE 

sebesar 5% merupakan model yang lebih baik dalam melakukan peramalan dibandingkan 

model lain yang memiliki MAPE sebesar 10%. Interpretasi nilai MAPE dapat dilihat dari 

interval nilainya sebagai berikut. 

Tabel 3. Interpetasi nilai MAPE 

Nilai MAPE Interpretasi 

< 10 Hasil peramalan sangat akurat 

10 - 20 Hasil peramalan akurat 

20 - 50 Hasil peramalan cukup 

> 50 Hasil peramalan tidak akurat 

 

Langkah ketiga adalah pengolahan data Garis Kemiskinan pada Tabel 1. Hasil 

pengolahan data menghasilkan nilai angka ramalan dapat dilihat pada Tabel 4 

Tabel 4. Hasil Pengolahan Data Garis Kemiskinan (Rp/Kapita/Bulan) Kabupaten Buru Selatan 

Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing dari Holt Periode 2010-2019 

Periode 
Garis 

Kemiskinan 
Penghalusan Prediksi Selisih 

2010 333.337 335.746 332.975 0.362 

2011 345.106 347.069 361.859 
-

16.753 

2012 391.708 367.104 387.343 4.365 

2013 444.805 313.062 417.022 27.783 

2014 458.139 261.363 451.352 6.787 

2015 500.864 217.979 481.512 19.352 

2016 514.124 181.625 514.167 -0.043 

2017 542.036 151.133 542.97 -0.934 

2018 542.747 125.682 571.597 -28.85 

2019 596.469 103.170 594.679 1.79 

 

Tabel 4 menunjukan hasil pengolahan peramalan Garis Kemiskinan tahun 2010-2019 

dimana nilai pendekatan peramalan pada setiap periode menunjukan trend yang meningkat, 

akurasi nilai peramalan yang mendekati nilai aktualnya. 

Sedangkan nilai peramalan untuk waktu yang akan datang, yaitu perkiraan untuk tahun 

2020-2022, dapat dilihat pada Tabel 5 

 
Tabel 5. Hasil Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing dari Holt Periode 2020-2022 

Periode 
Hasil Peramalan 

(Rp/Kapita/Bulan) 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

2020 604829.3 556655.6 653003.1 

2021 626440.5 578266.8 674614.2 

2022 650210.7 602036.9 698384.4 
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Tabel 5 menunjukan nilai peramalan untuk tahun yang akan datang, dimana Garis 

Kemiskinan terus meningkat disetiap tahun dan angka peramalan garis kemiskinan masih 

berada dalam interval garis kemiskinan. Pada tahun 2020 diperkirakan angka Garis 

Kemiskinan Kabupaten Buru Selatan sebesar 604829.3 (Rp/Kapita/Bulan) dengan angka 

Garis Kemiskinan terendah sebesar 556655.6 dan angka Garis Kemiskinan teritinggi sebesar 

653003.1 begitu pun pada tahun 2021 dan 2022. 

Langkah selanjutnya membuat plot peramalan Garis Kemiskinan yang ditunjukan pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Plot Peramalan Garis Kemiskinan Kabupaten Buru Selatan 

 

Gambar 2, menunjukan bahwa plot data peramalan yang disimbolkan dengan garis dan titik 

merah, plot data actual disimbolkan dengan garis dan titik biru. Sedangkan pada titik hijau 

merupakan titik peramalan untuk 3 periode kedepan, dapat dilihat bahwa plot titik hijau 

peramalan cenderung naik dari data Garis Kemiskinan dan data Peramalan.  

        

4 KESIMPULAN  

1. Hasil peramalan Garis Kemiskinan di Buru Selatan dengan menggunakan metode Double 

Exponential Smoothing dari Holt pada tahun 2020 sebesar 604829.3 

(Rupiah/Kapita/Bulan), tahun 2021 sebesar 626440.5 (Rupiah/Kapita/Bulan) dan tahun 

2022 sebesar 650210.7 (Rupiah/Kapita/Bulan). 

2. Tingkat kesalahan peramalan Garis Kemiskinan di Buru Selatan menggunakan metode 

Double Exponential Smoothing dari Holt sebesar 2,541% (nilai MAPE) yang artinya 
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peramalan dengan metode ini baik untuk digunakan sebagai peramalan untuk 

meramalkan Garis Kemiskinan pada Kabupaten Buru Selatan.                             
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